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RINGKASAN

Viabilitas dan Daya Simpan Benih Tanaman Padi Sebagai Respon terhadap
Pemberian Pupuk Silikon dengan Penggenangan Berlebih dan Terserang
Penyakit Busuk Batang; Manuel Edison Ano; 091510501152; 2009; 52
Halaman Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember

Benih sebagai bahan tanam secara agronomis dituntut memiliki mutu yang
tinggi. Upaya peningkatan mutu benih tanaman padi, melalui produksi benih tiap
tahunnya selalu dilakukan, namun sering mengalami kendala dikarenakan adanya,
penggenangan berlebih dan serangan penyakit busuk batang yang mengakibatkan
rendahnya viabilitas dan daya simpan benih. Untuk mengurangi dampak tersebut
dapat dilakukan melalui penggunaan pupuk silikon yang mampu meningkatkan
viabilitas dan daya simpan benih.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui viabilitas dan daya
simpan benih tanaman padi sebagai respon terhadap aplikasi kombinasi dosis
pupuk silikon pada lahan padi yang mengalami penggenangan berlebih dan
penyakit busuk batang (2) untuk mengetahui viabilitas dan daya simpan benih
tanaman padi yang tumbuh dalam kondisi penggenangan berlebih dan terserang
penyakit busuk batang sebagai respon terhadap pemberian pupuk silikon.
Penelitian lapang dilakukan di lahan percobaan Jalan Srikaya, Kelurahan Patrang,
Jember, dimulai bulan Juni sampai November 2012. Sedangkan pengujian
viabilitas dan daya simpan benih dilakukan di Laboratoirum Teknologi Benih,
Fakultas Pertanian, Universitas Jember pada bulan November 2012 sampai
dengan Februari 2013. Penelitian ini menggunakan rancangan Split-Split Plot,
yang terdiri dari tiga faktor dan diulang sebanyak 3 (tiga) kali: (1) formulasi
silikon sebagai sub-sub plot, terdiri atas empat taraf yaitu: (a) kontrol; (b) 5
g/timba (c) 10 g/timba dan (d) 15 g/timba; (2) penyakit busuk batang sebagai sub-
plot; (a) kontrol dan (b) inokulasi suspensi Fusarium sp; (3) penggenangan
berlebih sebagai main plot, meliputi: (a) kontrol dan (b) penggenangan berlebih.
Hasil pengujian akan dilakukan analisis ragam, dan jika terdapat hasil yang
berbeda nyata maka dilakukan analisis dengan uji Duncan pada taraf kepercayaan
5%.
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Aplikasi dosis pupuk silikon mampu meningkatkan persentase kadar air
benih sebesar 48,7% pada kondisi penggenangan berlebih dan terserang penyakit
batang terjadi peningkatan kadar air benih sebesar 48,70%. Daya berkecambah
benih pada kondisi penggenangan berlebih dan terserang penyakit busuk batang
pada dosis 5g/timba, mengalami peningkatan sebesar 4,97% sebagai respon
terhadap aplikasi dosis pupuk silikon. Demikian pula, indeks vigor kecambah
pada kondisi penggenangan berlebih dan terserang penyakit busuk batang
mengalami peningkatan sebesar 4,17% pada dosis pemberian 10g/timba atau
5g/tanaman (S2). Selanjutnya terjadi peningkatan indeks kecepatan berkecambah
sebesar 2,55% pada dosis pemberian 15g/timba atau 7,5g/tanaman pada kondisi
tergenang berlebih. Selain itu, keserempakan berkecambah terbaik pada kondisi
mengalami penggenangan (Al), ditunjukkan pada dosis 15g/timba, terjadi
peningkatan sebesar 5,31%. Pemberian dosis pupuk silikon berpengaruh nyata
terhadap daya simpan benih selama 14 hari (dosis 15g/timba), mengalami
peningkatan sebesar 6,04% dibandingkan dengan kontrol. Selanjutnya, terjadi
peningkatan sebesar 9% pada masa simpan benih selama 21 hari dengan dosis
5g/timba. Pada parameter berikutnya, vigor benih setelah simpan mengalami
peningkatan sebesar 7,34% pada kondisi penggenangan berlebih dengan aplikasi
dosis pupuk silikon 5g/timba dibandingkan perlakuan tanpa pupuk silikon (A1S0).
Sedangkan pada parameter laju pertumbuhan kecambah, potensial tumbuh
maksimal, berat kering kecambah normal, vigor benih sebelum simpan, daya
simpan hari ke-7, patogen terbawa benih berbeda tidak nyata.



SUMMARY

Viability and Storability of Rice Seeds as Response to Silicon Fertilizer
Application Grown on Waterlogged Condition and Infected by Stem Root
Disease; Manuel Edison Ano; 091510501152; 2009; 52 Pages; Agrotechnology
Studies Program, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Seeds as planting material for agronomy required to have a high quality.
Efforts to improve the quality of rice seeds through seed production each year is
always done, but often run into problems due to, waterlogged and stem rot disease
which resulted in low viability and storability of seeds. To mitigate these impacts
can be done through the use of silicon fertilizer that can improve seed viability
and storability of seeds.

The aims of this study were : (1) to determine viability and storability of
rice seeds grown on waterlogged conditions anda infected by stem root disease as
the response of silicon fertilizer (2) to determine viability and storability of rice
seeds as response ot the combination dose silicon fertilizer, waterlogged and
infected by stem root disease. Field research had been conducted in Srikaya Road,
Village Patrang, Jember, starting from June to November 2012. Testing of the
viability and storability of seeds done in Laboratoirum Seed Technology, Faculty
of Agriculture, University of Jember in November 2012 to February 2013. This
researches used a Split-Split Plot Design, which consists of three factors and it
repeats three times, it was: (1) formulation of silicon as a sub-sub-plot, consists of
four level of treatments, namely: (a) control, (b) 5 g / media (c) 10 g / media and
(d) 15 g / media, (2) steem root disease as a sub-plot. It includes: (a) control (b)
inoculation of the fungus (3) waterlogged as the main plot. It consisted of : (a)
control (b) watelogged. The test analyzed by analysis of variance, if there was a
markedly different on the results then analyzed by Duncan Multiple Range Test at
5% absolute level.

Application of silicon fertilizer capable to increase the percentage of water
content on the waterlogged condition and attacked steem root disease. By

increased of 48.70%. Seed germination in waterlogged conditions and steem root



disease at a doses of 5g /media, an increase of 4.97% in response to the
application of silicon fertilizer. Likewise vigor index in waterlogged condition
and steem root disease has increased of 4.17% at doses 10g / media or 5g / plant
(S2). Anincrease in germination rate index of 2.55% at doses 15g/media or 7.5 g
/ plant in waterlogged conditions (A1S3) compared with no fertilizer application
of silicon (A1S0). Furthermore simultaneity germinations in response to increased
silicon fertilizer in waterlogged conditions, an increase of 5.31%. The dose of
silicon fertilizer influenced significantly on storability of seeds for 14 days
(15g/media), an increase of 6.04% compared with controls. Furthermore increase
of 9% on the storability of seeds for 21 days with a dose of 5g / media. In the
other parameter, seed vigor after storage was an increase of 7.34% in waterlogged
conditions in response to the application of silicon fertilizer treatment without
fertilizer 5g/media. Whereas seedling growth parameters, maximum growth
potency, seedling dry weight of normal, seed vigor before storage, storability of

seeds for 7 days, seed borne pathogens, the treatment had no significant effects.
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